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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai peran Indonesia pada Conference Of the

Parties (COP) 21 di Paris tahun 2015 mengenai pengurangan gas rumah kaca. Isu

perubahan iklim sangat dirasakan secara global, dalam CoP 21 menghasilkan

perjanjian paris yang bertujuan untuk mengikat negara negara untuk lebih eduli

dalam penurunan emisi gas rumah kaca. Indonesia dapat berperan penting dalam

CoP 21 mengenai pengurangan emisi Gas Rumah Kaca, karena Indonesia

merupakan salah satu negara yang memiliki hutan terbesar di dunia, dimana hutan

merupakan aspek penting dalam pengurangan Gas Rumah Kaca. Penelitian ini

mengangkat pertanyaan penelitian, “Bagaimana peran Indonesia pada

Conference Of the Parties (COP) 21 di Paris tahun 2015 mengenai

pengurangan gas rumah kaca?” Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti

menggunakan empat teori yang terkait satu sama lain yaitu Perjanjian

Internasional, Peranan Organisasi Internasional, Enviromental Diplomacy, dan

Sustainable Development. Metode Penelitian menggunakan metode kualitatif

dimana pendekatan tersebut tidak mementingkan kuantitas datanya, tetapi lebih

kepada mementingkan kedalaman data analisa peran Indonesia dalam COP 21 di

Paris mengenai pengurangan gas rumah kaca. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Indonesia sangat berkepentingan untuk melakukan ratifikasi Perjanjian

Paris karena mandat Konstitusi bahwa setiap orang berhak mendapatkan

lingkungan hidup yang baik dan sehat. Pemerintah Indonesia masih harus bekerja

keras, bukan hanya untuk mempersiapkan instrumen-instrumen ratifikasi, namun

juga mempersiapkan sistem di dalam negeri untuk memastikan implementasi

Paris Agreement berlangsung dengan transparan dan akuntabel.
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ABSTRACT

This study discusses Indonesia's role in Conference of the Parties (COP) 21 in

Paris 2015 on greenhouse gas reduction. The issue of climate change is strongly

important globally, and CoP 21 is one of the highest bodies supporting the

negotiation process under the UNFCCC law to reduce Greenhouse Gas emissions,

in CoP 21 resulting in Paris Agreement aimed at binding on countries to be more

edited in decline Greenhouse gas emissions. Indonesia can play an important role

in CoP 21 on reducing greenhouse gas emissions, as Indonesia is one of the

world's largest forest countries, where forests are an important aspect of

greenhouse gas reduction. This research raises the research question, "What is

Indonesia's role in Conference of the Parties (COP) 21 in Paris 2015 about

Greenhouse Gas Reduction?.” To answer that question the researcher uses four

theories related to each other namely International Agreement, Role of

International Organization, Enviromental Diplomacy, and Sustainable

Development. The research method uses a qualitative method in which the

approach does not attach importance to the quantity of data, but rather emphasizes

the depth of the Indonesian role analysis data in COP 21 in Paris concerning

greenhouse gas reduction. The results of the study indicate that Indonesia is very

concerned to ratify the Paris Treaty because of the mandate of the Constitution

that every person is entitled to a good and healthy environment. The Indonesian

government still has to work hard; Not only to prepare the instruments of

ratification, but also to prepare the domestic system to ensure that the

implementation of the Paris Agreement is transparent and accountable.
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